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Abstrak
 

Semakin meningkatnya kebutuhan listrik di Indonesia membuat Pemerintah berupaya untuk meningkatkan

minat pengembang listrik swasta untuk berinvestasi di Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro dengan cara

membuat Peraturan Menteri ESDM no 19 tahun 2015 untuk PLTM. Pemerintah membuat tarif fix untuk

PLTM dimana pengembang listrik tidak dapat melakukan negosiasi harga terkait tarif PLTM seperti pada

pembangkit lainnya.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tarif yang diberikan Peraturan Menteri tersebut sudah

dapat menarik pengembang listrik swasta dari tingkat keuntungan yang didapat, dengan cara melakukan

analisis sensitivitas pada pengembang listrik swasta yang telah memiliki kontrak dengan Perusahaan Listrik

Negara dengan menggunakan tarif tersebut. Analisis dilakukan pada dua pengembang listrik swasta di lokasi

yang mendapat tarif terendah dan tertinggi dengan membuat skenario perubahan pada perhitungan awal

pengembang listrik swasta.

 

Hasil analisisnya dapat dilihat pada tingkat Net Present Value, Internal Rate of Return, Payback Period dan

Benefit Cost Rationya yang didapat pada perubahan skenarionya. Hasilnya tarif terbaru yang diberikan oleh

Pemerintah untuk PLTM sudah layak untuk memancing minat pengembang listrik swasta dari tingkat

keuntungan yang didapat. Meski begitu, hal penting yang harus diperhatikan oleh pengembang listrik swasta

adalah energi yang dihasilkan setiap tahunnya, karena perubahan tingkat energi yang dihasilkan pertahunnya

paling signifikan dalam berubahnya keuntungan untuk menentukan layaknya sebuah investasi.

<hr>

The increasing demand for electricity in Indonesia made the Government seeks to increase the interest of

Independent Power Producers to invest in minihydro power plants by making the Minister of Energy and

Mineral Resources Regulation No. 19/2015 for minihydro power plants. The government made fixed tariff

for minihydro power plants where Independent Power Producers (IPP) are not able to negotiate tariff for

minihydro power plants as in other power plants.

 

This study aims to determine whether a given tariff regulation has been able to attract Independent Power

Producers on the level of profits, by performing a sensitivity analysis on the Independent Power Producers

who have contracted with Perusahaan Listrik Negara using the tariff. Analysis was performed on two

Independent Power Producers in location that received the lowest and highest tariff by making changes to

the initial calculation scenarios of Independent Power Producers.
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Analysis results can be seen at the level of the Net Present Value, Internal Rate of Return, Payback Period

and Benefit Cost ratio that obtained in the scenario changes. The results is tariff that given by the

Government for minihydro power plants is feasible to interest Independent Power Producers of level profits.

Even so, the important things that must be considered by the Independent Power Producers is amount of

energy produced annually, due to changes in the level of energy produced per year is the most significant

changes in profits to determine an investment feasibility.


